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Pada usia todler, anak belum memiliki kemampuan untuk menentukan jajanan mana yang baik 
untuk mereka sehingga peranan ibu sangat dibutuhkan dalam hal ini. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengidentifikasi hubungan pengetahuan ibu tentang jajanan dengan pemilihan 
jajanan untuk anak usia todler. Sampel total sampling sebanyak 42 ibu. Makanan jajanan 
merupakan makanan dan minuman yang dijual oleh pedagang dan dapat langsung dimakan 
tanpa pengolahan lebih lanjut. Pemilihan jajanan ibu dibagi menjadi jajanan sehat dan tidak 
sehat dan untuk mengidentifikasi digunakan kuisioner yang diisi oleh responden. Hasil 
penelitian sebagian besar responden berusia > 32 tahun, memiliki pendidikan menengah ke 
atas, tidak bekerja, membeli jajanan di minimarket,  memiliki pengetahuan tinggi dan memilih 
jajanan sehat. Uji statistik menunjukkan tidak terdapat hubungan bermakna antara usia ibu 
dengan pemilihan jajanan (P 0.209dan OR 0.338),terdapat hubungan antara pendidikan ibu (P 
0.020 dan OR 7.000), pekerjaan ibu (P 0.031 dan OR 5.909) dan pengetahuan ibu tentang 
jajanan (P  0.017 dan  OR 6.000) dengan pemilihan jajanan. Orang tua diharapkan lebih aktif 
dalam mencari informasi makanan jajanan yang sehat sehingga bisa diterapkan saat memilih 
jajanan untuk anak. 
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Makanan usia todler (1-3 tahun) banyak 
tergantung pada orang tua atau pengasuhnya 
(Potter dan Perry,2005). Todler yang 
memiliki keinginan untuk memakan satu 
makanan secara berulang mendorong orang 
tua untuk menyediakan berbagai macam 
makanan bergizi dan makanan ringan di 
antara waktu makan.  
Hal ini diperkuat dengan pernyataan Sothern 
dan Gordon (2003 dalam Mandleco dan 
Potts,2007) dimana selain makanan utama, 
makanan ringan juga disediakan di antara 
waktu makan todler.  
Makanan jajanan yang dijual oleh pedagang 
kaki lima menurut FAO didefinisikan 
sebagai makanan atau minuman yang 
dipersiapkan dan atau dijual oleh pedagang 
kaki lima di jalanan dan di tempat 
keramaian umum lain yang langsung 
dimakan tanpa pengolahan atau persiapan 
lebih lanjut. Namun, laporan Food Watch 
BPOM memaparkan bahwa jajanan sering 
tidak memenuhi syarat (TMS) dan tidak 
menyehatkan karena penggunaan bahan 
tambahan makanan (BTP) yang melebihi 
batas, penyalahgunaan bahan berbahaya dan 
terdapatnya cemaran mikroba. Makanan 
jajanan yang tidak sehat dapat menimbulkan 
efek bagi kesehatan. Bahaya makanan 
jajanan tersebut dapat muncul dalam jangka 
pendek seperti keracunan, mual, muntah dan 
diare.  
 
Adapun bahaya jangka panjang jajanan tidak 
menyehatkan terutama terjadi apabila 
ditambahkan bahan yang bersifat pemicu 
kanker (karsinogenik). Apabila tidak 
memperhatikan dengan seksama ciri jajanan 
tersebut maka dampak jangka pendek dan 
panjang dapat terjadi pada anak. Hasil 
penelitian Pitaloka (2010) menegaskan 
bahwa terdapat hubungan bermakna antara 
jajanan dengan Infeksi Saluran Pernafasan 
Atas (ISPA). 
 
Pengetahuan ibu sangat diperlukan dalam 
pemilihan makanan yang tepat dan baik 
(Suhardjo,2003). Semakin bertambah 
pengetahuan ibu maka seorang ibu akan 
semakin mengerti jenis dan jumlah makanan 
untuk dikonsumsi termasuk memilih jajanan 
yang sehat untuk buah hatinya.  
 
Hasil penelitian Purtiantini (2010) 
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 
antara pengetahuan anak mengenai 
pemilihan makanan jajanan dengan perilaku 
memilih makanan. Juliana dkk (2010) dalam 
penelitian mereka juga menegaskan bahwa 
terdapat hubungan bermakna antara tingkat 
pengetahuan ibu tentang gizi seimbang 
dengan pemilihan jajanan pada anak.  
 
Anak usia todler masih tergantung orang tua 
dalam memilih makanan termasuk jajanan. 
Bahaya yang ditimbulkan dari jajanan tidak 
sehat seperti keracunan bahkan kanker 
sangat mengkhawatirkan orang tua. 
Pengetahuan ibu tentang jajanan sangat 
diperlukan agar pemilihan jajanan untuk 




Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
hubungan pengetahuan ibu tentang jajanan 
dengan pemilihan jajanan pada anak usia 
todler di RW 13, Kelurahan Jatisampurna 





Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 
desain penelitian cross sectional tentang 
hubungan pengetahuan ibu tentang jajanan 
dengan pemilihan jajanan untuk anak usia 
todler di RW 13, Kelurahan Jatisampurna 
Bekasi yang dilakukan bulan Juni-Juli 2012.  
 
Teknik pengambilan sampel adalah total 
sampling. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui hubungan pengetahuan ibu 
tentang jajanan dengan pemilihan jajanan 
untuk anak. Responden berjumlah 38 ibu 
yang memiliki anak usia 1-3 tahun. Analisis 
statistik yang digunakan yaitu univariat dan 
bivariate dengan analisis independen dan 
dependen Chi square.  
 
 
Hasil dan Pembahasan 
a.  Gambaran Karakteristik Ibu 
 
Penelitian dilakukan di RW 13 Kelurahan 
Jatisampurna Bekasi terhadap 38 
responden yakni ibu yang memiliki anak 
usia 1-3 tahun yang diminta mengisi 
kuisioner, hasil analisisnya adalah 
sebagai berikut :Hasil analisis 
karakteristik ibu menunjukkan dari total 
38 orang ibu, sebagian besar berusia > 30 
tahun, berpendidikan tinggi sebesar 
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92.1%, dan pekerjaan ibu sebagian besar 
sebagai ibu rumah tangga. 
 
Tabel 1. Analisis Univariat Karakteristik Ibu 
Di RW 13 Kelurahan Jatisampurna 
Bekasi Tahun 2012  
 
Variabel Hasil Ukur f % 
Umur ≤ 32 thn 15 35.7 
> 32 thn 27 64.3 
  42 100 




  42 100 
Pekerjaan IRT 26 61.9 
Bekerja 16 38.1 
  42 100 
 
 
Data tersebut memperlihatkan bahwa 
mayoritas responden berusia dewasa tengah 
(> 32 tahun), jika merujuk pada teori 
perkembangan Levinson di atas bahwa masa 
dewasa tengah adalah fase “masa tenang” 
dan “masa keberhasilan” dimana telah 
mencapai keberhasilan dalam pencapaian 
pribadi sehingga kini mereka menemukan 
kesenangan istimewa dalam membantu 
anaknya maupun orang lain agar menjadi 
produktif dan bertanggung jawab 
(Potter&Perry,2005). 
 
Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar responden di RW 13 
Kelurahan Jatisampurna Bekasi yang berusia 
dewasa tengah merupakan komunitas 
membantu orang lain dalam mengarahkan 
agar dapat memilih makanan jajanan yang 
sehat. 
 
Menurut Notoatmodjo (2003) pendidikan 
adalah suatu kegiatan atau proses 
pembelajaran untuk mengembangkan atau 
meningkatkan kemampuan tertentu sehingga 
sasaran pendidikan itu dapat berdiri sendiri. 
Tingkat pendidikan turut pula menentukan 
mudah tidaknya seseorang menyerap dan 
memahami pengetahuan yang mereka 
peroleh, pada umumnya semakin tinggi 
pendidikan seseorang semakin baik pula 
pengetahuannya. Dari hasil yang diperoleh 
sebagian besar ibu berpendidikan tinggi 
maka pendidikan ibu berperan dalam 
menentukan seberapa tinggi pengetahuan 
ibu tentang jajanan. 
 
Berdasarkan hasil penelitian pekerjaan 
sebagian besar ibu adalah ibu rumah tangga. 
Data Badan Pusat Statistik yaitu Survei 
Sosial Ekonomi Nasional 2004 didapatkan 
sebagian besar ibu usia kurang dari 40 tahun 
yang mempunyai anak, hanya mengurus 
rumah tangga saja (63,3%) dan yang bekerja 
hanya 29,6% saja.  
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Nur’aeni (2008) yaitu 
hasil distribusi frekuensi ibu yang tidak 
bekerja lebih besar daripada ibu yang 
bekerja yaitu sebanyak 70.1%. 
 
b. Gambaran Jajanan  
Berdasarkan tempat membeli jajanan di 
RW 13 Kelurahan Jatisampurna, 
diperoleh gambaran bahwa dari 42 
responden, 14 orang (33.3%) membeli di 
warung dan 28 orang (66.7%) membeli di 
minimarket, tidak ada responden yang 
membeli jajanan di pasar dan pedagang 
keliling (0%). Dari tabel tersebut 
sebagian besar responden membeli 
jajanan untuk anaknya di minimarket. 
 
 
Tabel 2.  Analisis Univariat Gambaran 
Jajanan Di RW 13 Kelurahan 
Jatisampurna Bekasi Tahun 2012  
 
Tempat frekuensi % 
Warung 14 33.3 
Minimarket 28 66.7 




Jumlah 42 100 
  
 
Salah satu kiat memilih makanan jajanan 
yang baik adalah memilih pangan yang 
dijual di tempat bersih dan terlindung dari : 
matahari, debu, hujan, angin dan asap 
kendaraan bermotor serta pilih tempat yang 
bebas dari serangga dan sampah. Ciri lain 
mengenali jajanan sehat bisa dilihat dari 
lokasi jualan. Memilih tempat jajanan yang 
sehat bisa meminimalisir kemungkinan 
cemaran mikrobiologi pada makanan. 
Penting bagi orang tua (terutama ibu) untuk 
memperhatikan dimana tempat membeli 
jajanan untuk anak. Dari data yang 
diperoleh, sebagian besar ibu membeli 
jajanan di minimarket.  
 
Dari berbagai teori di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa cara memilih jajanan 
sehat adalah dengan melihat tempat 
membeli jajanan itu, diharapkan tempat 
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tersebut dapat memenuhi syarat tempat 
membeli jajanan sehat yakni bebas dari 
debu, asap kendaraan dan matahari. 
 
Tabel 3.Analisis Univariat Gambaran 
Pengetahuan Ibu Di RW 13 
Kelurahan Jatisampurna Bekasi 
Tahun 2012 
 
Pengetahuan frekuensi % 
Rendah 18 42.9 
Tinggi 24 57.1 
Jumlah 42 100 
 
 
Berdasarkan pengetahuan ibu di RW 13 
Kelurahan Jatisampurna Bekasi, diperoleh 
gambaran bahwa dari 42 responden, 18 
orang (42.9%) memiliki pengetahuan rendah 
dan 24 orang (57.1%) memiliki pengetahuan 
tinggi. Dari data tersebut sebagian besar 
responden memiliki pengetahuan tinggi. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Juliana dkk. (2010) yakni 
ibu yang memiliki pengetahuan tinggi 
sebanyak 52% sedangkan yang memiliki 
pengetahuan rendah sebanyak 48%. Hasil 
penelitian yang dilakukan di RW 13 
Kelurahan Jatisampurna dapat kita 
simpulkan bahwa dengan mayoritas 
masyarakat yang memiliki pengetahuan 
tinggi tentang jajanan merupakan sumber 
daya positif yang dapat dimanfaatkan guna 
meningkatkan kualitas pemilihan jajanan 
sehat untuk anak usia todler. 
 
Tabel 4.Analisis Univariat Gambaran 
Pemilihan Jajanan Di RW 13 Kelurahan 
Jatisampura Bekasi Tahun 2012 
 




Jajanan Sehat 24 57.1 
Jumlah 42 100 
 
Berdasarkan pemilihan jajanan di RW 13 
Kelurahan Jatisampurna Bekasi Tahun 2012, 
diperoleh gambaran bahwa dari 42 
responden, 17 orang (42.9%) memilih 
jajanan tidak sehat dan 24 orang (57.1%) 
memilih jajanan sehat. Dari tabel tersebut 
sebagian besar responden memilih jajanan 
sehat.  
 
Hasil penelitian yang dilakukan di RW 13 
Kelurahan Jatisampurna Bekasi dapat kita 
simpulkan bahwa dengan mayoritas ibu 
yang memilih jajanan sehat merupakan 
komunitas yang positif dalam upaya 
peningkatan motivasi khususnya para ibu 
agar memilih jajanan yang sehat untuk buah 
hatinya. Dikarenakan anak usia todler belum 
memiliki kemandirian untuk menentukan 
jajanan mana yang baik untuk dirinya maka 
peranan seorang ibu dalam memilih jajanan 
yang sangat dibutuhkan di sini. 
 
c. Analisis Bivariat 
 
Tabel 5.  Hubungan Usia Ibu dengan 
Pemilihan Jajanan Untuk Anak 
Usia Todler Di RW 13 Kelurahan 
Jatisampurna Bekasi Tahun 2012 
 




n % n % n % 
≤ 32  4 26.7 11 73.3 15 100 
> 32 14 51.9 13 48.1 27 100 
Jml 18 42.9 24 57.1 42 100 
 
Berdasarkan hasil analisis bivariat, diketahui 
dari 15 responden berusia dewasa awal, 
terdapat 11 orang (73.3%) yang memilih 
jajanan sehat dan 4 orang (26.7%) memilih 
jajanan tidak sehat. Sedangkan dari 27 
responden berusia dewasa tengah, diketahui 
14 orang (51.9%) memilih jajanan tidak 
sehat dan 13 orang (49.1%) memilih jajanan 
sehat. 
  P value dari hasil penelitian sebesar 0.209, 
nilai P value ini lebih besar dari alpha (0.05) 
maka Ho diterima, artinya secara statistik 
tidak terdapat hubungan yang bermakna 
antara usia ibu dengan pemilihan jajanan 
untuk anak usia todler. Nilai Odds Ratio 
(95% Confidence Interval : 0.086-1.330) 
sebesar 0.338 artinya ibu yang berusia 
dewasa awal berpeluang 0.338 kali memilih 
jajanan tidak sehat dibandingkan ibu yang 
berusia dewasa tengah.Dari hasil penelitian 
dan merujuk teori di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa berapa pun usia ibu 
maka ibu dapat memilih jajanan sehat, 
dengan kata lain tidak ada hubungan antara 
usia ibu dengan kemampuan ibu dalam 
memilih jajanan sehat untuk anaknya. 
 
Tabel 6. Hubungan Pendidikan Ibu dengan 
Pemilihan Jajanan Untuk Anak 
Usia Todler Di RW 13 Kelurahan 
Jatisampurna Bekasi Tahun 2012 
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n % n % n % 
Dasar  9 75 3 25 12 100 
Menengah 
Atas 
9 35 21 70 30 100 
Jumlah 18 42.9 24 57.1 42 100 
 
Berdasarkan hasil analisis bivariat, diketahui 
bahwa dari 12 responden yang 
berpendidikan dasar, terdapat 9 orang (75%) 
yang memilih jajanan tidak sehat dan 3 
orang (25%) memilih jajanan sehat. 
Sedangkan dari 30 responden yang 
berpendidikan menengah, diketahui 21 
orang (70%) memilih jajanan sehat dan 9 
orang (30%) memilih jajanan tidak sehat. 
P value dari hasil penelitian sebesar 0.020, 
nilai P value ini lebih kecil dari alpha (0.05) 
maka Ho ditolak, artinya secara statistik 
terdapat hubungan yang bermakna antara 
pendidikan ibu dengan pemilihan jajanan 
untuk anak usia todler. Nilai Odds Ratio 
(95% Confidence Interval : 1.528-32.076) 
sebesar 7.000 artinya ibu yang 
berpendidikan dasar berisiko 7.000 kali 
memilih jajanan tidak sehat dibandingkan 
ibu yang berpendidikan menengah ke atas. 
 
Hasil penelitian ini didukung oleh 
Kristiyanto (2006) yang menyatakan bahwa 
terdapat hubungan bermakna antara 
pendidikan ibu dengan status gizi balita.  
Rahayu (1994) juga menegaskan bahwa 
ditemukan hubungan positif bermakna 
antara pendidikan ibu dengan status gizi 
anak balita. 
 
Dari penelitian terdahulu dan pendapat para 
ahli di atas maka hasil penelitian ini dapat 
menegaskan kembali bahwa terdapat 
hubungan bermakna antara pendidikan ibu 
dengan pemilihan jajanan untuk anak. 
 
Tabel 7.  Hubungan Pekerjaan Ibu dengan 
Pemilihan Jajanan Untuk Anak 
Usia Todler Di RW 13 Kelurahan 
Jatisampurna Bekasi Tahun 2012 
 




n % n % n % 
IRT 15 57.7 11 42.3 26 100 
Bekerja 3 18.8 13 81.2 16 100 
Jumlah 18 42.9 24 57.1 42 100 
 
Berdasarkan hasil analisis bivariat, diketahui 
bahwa dari 26 responden yang tidak bekerja, 
terdapat 15 orang (57.7%) yang memilih 
jajanan tidak sehat dan 11 orang (42.3%) 
memilih jajanan sehat. Sedangkan dari 16 
responden yang bekerja, diketahui 13 orang 
(81.2%) memilih jajanan sehat dan 3 orang 
(18.8%) memilih jajanan tidak sehat.  
P value dari hasil penelitian sebesar 0.031, 
nilai P value ini lebih kecil dari alpha (0.05) 
maka Ho ditolak, artinya secara statistik 
terdapat hubungan yang bermakna antara 
pekerjaan ibu dengan pemilihan jajanan 
untuk anak usia todler. Nilai Odds Ratio 
(95% Confidence Interval : 1.349-25.879) 
sebesar 5.909 artinya ibu yang tidak bekerja 
berisiko 5.909 kali memilih jajanan tidak 
sehat dibandingkan ibu yang bekerja.Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa dari 16 
responden yang bekerja, sebagian basar 
memilih jajanan sehat untuk anaknya. Hal 
ini berarti ibu yang bekerja memiliki 
peluang untuk mendapat lebih banyak info 
terkait jajanan sehat dan memperoleh 
support system untuk berperilaku memilih 
jajanan sehat. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pekerjaan ibu berhubungan dengan 
pemilihan jajanan ibu untuk anaknya. 
Tabel 8. Hubungan  Pengetahuan Ibu 
Tentang Jajanan dengan Pemilihan Jajanan 
Untuk Anak Usia Todler Di RW 13 
Kelurahan Jatisampurna Bekasi Tahun 2012 




n % n % n % 
Rendah 12 66.7 6 33.3 18 100 
Tinggi 6 25 18 75 24 100 
Jumlah 18 42.9 24 57.1 42 100 
 
Berdasarkan hasil analisis bivariat, diketahui 
bahwa dari 18 responden yang memiliki 
pengetahuan rendah, diketahui 12 orang 
(66.7%) memilih jajanan tidak sehat dan 6 
orang (33.3%) memilih jajanan sehat. 
Sedangkan dari 24 responden yang memiliki 
pengetahuan tinggi, diketahui 18 orang 
(75%) memilih jajanan sehat dan 6 orang 
(25%) memilih jajanan tidak sehat.  
P value dari hasil penelitian sebesar 0.017, 
nilai P value ini lebih kecil dari alpha (0.05) 
maka Ho ditolak, artinya secara statistik 
terdapat hubungan yang bermakna antara 
pengetahuan ibu tentang jajanan dengan 
pemilihan jajanan untuk anak usia todler. 
Nilai Odds Ratio (95% Confidence Interval : 
1.560-23.072) sebesar 6.000 artinya ibu 
yang memiliki pengetahuan rendah berisiko 
6.000 kali memilih jajanan tidak sehat 
dibandingkan ibu yang memiliki 
pengetahuan tinggi.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh Juliana dkk. 
(2010) yakni didapatkan hasil ada hubungan 
yang bermakna antara tingkat pengetahuan 
ibu tentang gizi seimbang dengan pemilihan 
jajanan pada anak usia sekolah dimana hasil 
uji statistik yaitu P=0.001. Hasil penelitian 
ini juga sejalan dengan pendapat 
Soediotama (2004),  semakin banyak 
pengetahuan gizinya, lebih banyak 
mempertimbangkan secara rasional dan 
pengetahuan tentang nilai gizi makanan 
tersebut dalam memilihkan makanan jajanan 
untuk anaknya. 
 
Dari sebagian besar responden yang 
memiliki pengetahuan tinggi tentang 
jajanan, sebagian besar responden memilih 
jajanan sehat untuk anaknya. Hasil ini 
sejalan dengan pendapat Suhardjo (2003) 
yakni pengetahuan ibu tentang jajanan 
merupakan salah satu faktor yang 
menentukan pemilihan makanan jajanan dan 
semakin bertambah  pengetahuan ibu maka 
seorang ibu akan semakin mengerti jenis dan 
jumlah makanan untuk dikonsumsi seluruh 
anggota keluarganya termasuk pada anak. 
 
Dari berbagai faktor di atas dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi 
pengetahuan ibu tentang jajanan memiliki 
kecenderungan akan memilih jajanan yang 
sehat. Sehingga hasil penelitian ini 
mendukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Juliana dkk. (2010) dan 
menegaskan pendapat yang dikemukakan 
oleh Soediotama (2004). Dengan demikian 
pengetahuan yang tinggi tentang jajanan 
perlu ditingkatkan agar menjadi pedoman 
dalam memilih jajanan yang sehat untuk 
anak 
1. Gambaran karakteristik responden di RW 
13 Kelurahan Jatisampurna Bekasi, 
sebagian besar responden (64.3%) 
berusia dewasa tengah (> 32 tahun), 
71.4% pendidikan ibu adalah menengah 
ke atas, dan 61.9% pekerjaan ibu adalah 
sebagai ibu rumah tangga. 
2. Gambaran jajanan di RW 13 Kelurahan 
Jatisampurna Bekasi, sebagian besar 
responden (66.7%) membeli jajanan 
untuk anaknya di minimarket. 
3. Gambaran pengetahuan responden di RW 
13 Kelurahan Jatisampurna Bekasi, 
sebagian besar responden (57.1%) 
memiliki pengetahuan tinggi tentang 
jajanan. 
4. Gambaran pemilihan jajanan di RW 13 
Kelurahan Jatisampurna Bekasi, sebagian 
besar responden (57.1%) memilih jajanan 
sehat untuk anaknya 
5. Tidak terdapat hubungan bermakna 
antara usia ibu dengan pemilihan jajanan 
di RW 13 Kelurahan Bekasi, dengan P 
0.209 dan nilai OR 0.338.  
6. Terdapat hubungan bermakna antara 
pendidikan ibu dengan pemilihan jajanan 
di RW 13 Kelurahan Jatisampurna 
Bekasi, dengan P 0.020 dan nilai OR 
7.000. 
7. Terdapat hubungan bermakna antara 
pekerjaan ibu dengan pemilihan jajanan 
di RW 13 Kelurahan Jatisampurna 
Bekasi, dengan P 0.031 dan nilai OR 
5.909. 
8. Terdapat hubungan antara pengetahuan 
ibu tentang jajanan dengan pemilihan 
jajanan di RW 13 Kelurahan 
Jatisampurna Bekasi, dengan P  0.017 
dan nilai OR 6.000. 
 
Bagi BPOM diharapkan meningkatkan 
pengawasan terhadap peredaran makanan 
jajanan terutama jajanan yang tidak 
memenuhi syarat. Pengawasan dilakukan 
tidak hanya di kota besar melainkan sampai 
ke pelosok dan dilakukan secara berkala. 
Sehingga dapat memutus rantai penjualan 
makanan jajanan berbahaya bagi anak dan 
mencegah timbulnya korban akibat jajanan 
yang tidak memenuhi syarat. 
 
Bagi tenaga kesehatan di masyarakat 
diharapkan perlu ditingkatkan lagi dalam 
melakukan usaha dengan memberikan 
informasi melalui penyuluhan untuk 
meningkatkan pengetahuan tentang jajanan 
anak, memberikan contoh jenis-jenis 
makanan jajanan yang sehat dan cara 
memilih jajanan yang sehat untuk anak usia 
toddler serta melakukan sosialisasi. 
Diharapkan pada orang tua untuk lebih aktif 
dalam mencari informasi tentang makanan 
jajanan yang sehat sehingga bisa diterapkan 
saat mempertimbangkan dalam memilih 
jajanan untuk anak dan waspada saat 
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